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SOSIALISASI PPKM DARURAT BAGI TOKOH
LINTAS AGAMA DAN DOA LINTAS IMAN DI
DIY

“MENJAGA KERUKUNAN DAN MEMBANGUN
GOTONG ROYONG PPKM DARURAT “

Yogyakarta, 8 Juli 2021

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Yang kami hormati:
e Kepala Kanwil Kementerian Agama DIY;
e Para peserta acara sosialisasi dimanapun anda
berada.



Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur
kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat rahmat-
Nya kita masih diberikan kesempatan untuk bertemu
secara virtual pada kegiatan Sosialisasi PPKM Darurat
Bagi Tokoh Lintas Agama dan Doa Lintas Iman dalam
keadaan sechat wal’afiat. Mari senantiasa berdisiplin
melaksanakan protokol kesehatan kapan dan dimanapun
berada.

Pandemi Covid-19 yang melanda negeri ini sudah
sangat mengkhawatirkan. Dilansir dari website Satgas
Covid-19 Republik Indonesia terdapat penambahan
kasus positif sebanyak 31.189 dan kasus meninggal
mencapai 728 per Senin kemarin. Upaya pemerintah
pusat yang ditindaklanjuti oleh pemerintah daerah DIY
dengan dikeluarkannya Ingub Nomor 17/INSTR/2021
tentang  Pemberlakuan ~ Pembatasan  Kegiatan
Masyarakat Darurat di DIY.

Pandemi ini telah memaksa kita untuk
beradaptasi mengubah perilaku dan menyesuaikan pola
interaksi termasuk aspek ritual ibadah. Untuk itu, peran
tokoh agama sangat diperlukan dalam memberikan
edukasi ke masyarakat dan menyukseskan program
pemerintah menekan penyebaran Covid-19. Kultur
masyarakat Jogja yang religius dan tepa slira ini
menjadi modal untuk ikhtiar kita mengakhiri pagebluk
ini. Penutupan rumah-rumah ibadah sementara selama
PPKM Darurat tentunya tidak menurunkan semangat



beribadah tapi justru membuat kita semakin
mendekatkan diri kepada Sang Pencipta.

Peran tokoh agama menjadi sentral saat ini. Para
tokoh agama diharapkan bisa memberikan pengertian
dan pemahaman kepada masyarakat, bahwa upaya
menghindari wabah dengan tertib dan disiplin
melaksanakan protokol kesehatan adalah bagian dari
ibadah. Upaya menerapkan protokol kesehatan pada
diri, keluarga dan masyarakat juga merupakan amal
yang dapat mendatangkan pahala. Lebih dari itu, upaya
menghindari wabah dengan beribadah dari rumah saja--
terutama di wilayah zona merah adalah lebih utama di
sisi-Nya.

Demikian yang dapat saya sampaikan. Semoga
kita senantiasa diberi kekuatan dan kesehatan, serta
Tuhan Yang Maha Esa meridai ikhtiar kita untuk
terbebas dari pandemi ini. Terima kasih.

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Yogyakarta, 8 Juli 2021
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